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ABSTRAK

Febi Widarwati Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning
Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Dalam

Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Pada Siswa Sman 3 Kediri

Kata Kunci: Project Based Learning, Kemampuan Berpikir Kritis Matematis, Soal

Cerita Matematika

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil pengamatan dan pengalaman peneliti,
bahwa siswa kelas X-8 SMAN 3 Kediri masih mengalami kesulitan dalam
menganalisis soal cerita matematika, khususnya pada materi Peluang. Siswa
cenderung pasif, menganggap soal cerita sebagai hal yang menakutkan, minim
memunculkan ide kritis dan kreatif, serta belum terbiasa mengidentifikasi informasi
dan menerapkan strategi penyelesaian secara sistematis. Hal ini tampak dari
rendahnya kemampuan berpikir kritis matematis siswa dalam menyelesaikan

permasalahan kontekstual.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah perkembangan kemampuan
berpikir kritis matematis siswa pada setiap pertemuan menggunakan model Project
Based Learning dalam menyelesaikan soal cerita matematika? (2) Apakah terdapat
peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa selama pembelajaran

model Project Based Learning dalam menyelesaikan soal cerita matematika?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi
experimental tipe one-group repeated measurement, dengan subjek penelitian siswa
kelas X-8 SMAN 3 Kediri berjumlah 35 orang yang dipilih melalui teknik
purposive sampling. Penelitian dilaksanakan dalam tiga pertemuan pembelajaran,
menggunakan instrumen berupa modul ajar, lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran, dan tes kemampuan berpikir kritis matematis berbentuk soal cerita
yang disusun berdasarkan enam indikator FRISCO (Focus, Reason, Inference,
Situation, Clarity, Overview). Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif,

dilanjutkan dengan uji Friedman dan uji Wilcoxon.
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Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Melalui rangkaian pertemuan
pembelajaran, kemampuan berpikir kritis matematis siswa berkembang secara
progresif dan bertahap, ditunjukkan oleh kenaikan nilai rata-rata dari 59,86 pada
Tes 1, menjadi 61,61 pada Tes 2, dan mencapai 69,04 pada Tes 3. (2) Penerapan
model Project Based Learning terbukti dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis matematis siswa secara signifikan, dibuktikan melalui uji Friedman dengan
nilai Asymp. Sig. sebesar 0,000 (< 0,05). Pada tingkat indikator, Focus dan
Situation mengalami peningkatan paling menonjol pada pertemuan akhir,
sedangkan [Inference dan Overview masih menjadi indikator dengan capaian

terendah.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan: (1) Bagi guru
matematika, model PjBL diterapkan pada materi-materi yang bersifat kontekstual,
disertai scaffolding yang lebih intensif pada tahap penarikan kesimpulan (inference)
dan evaluasi (overview). (2) Bagi siswa, diharapkan berperan lebih aktif dalam
diskusi kelompok dan membiasakan diri mengomunikasikan alasan matematis
secara sistematis. (3) Bagi peneliti selanjutnya, disarankan mengembangkan kajian
serupa dengan cakupan materi yang lebih luas atau menambahkan variabel lain

seperti kolaborasi dan kreativitas.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Menurut Ki Hadjar Dewantara sebagaimana dikutip (dalam Maghfiroh,

2024) pendidikan berfungsi sebagai penuntun bagi proses tumbuh kembang
anak, dengan tujuan mengarahkan potensi bawaan mereka sehingga, baik
sebagai individu maupun anggota masyarakat, dapat mencapai kesejahteraan
dan kebahagiaan setinggi mungkin. Dengan pendidikan, setiap individu
diharapkan mampu mengaplikasikan pengetahuan dan pemahamannya guna

mencapai kebahagiaan hidup.

Pendidikan dapat dipahami sebagai suatu proses sistematis yang bertujuan
mengembangkan potensi individu, baik dari sisi intelektual, moral, maupun
keterampilan. Pendidikan tidak sekadar menyampaikan pengetahuan,
melainkan merupakan proses pembentukan sikap, nilai-nilai, dan karakter.
Meningkatkan keterampilan dan pengetahuan, menumbuhkan karakter moral,
serta mengasah kemampuan berpikir kritis dan kreatif merupakan tujuan-tujuan
pendidikan (Salsabilla et al., 2025). Salah satu mata pelajaran yang memegang

peran krusial dalam proses pendidikan tersebut adalah matematika.

Sebagai ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern,
matematika memegang peran penting dalam berbagai disiplin ilmu sekaligus
dalam pengembangan kemampuan kognitif manusia. Oleh karena itu,
matematika perlu diajarkan kepada seluruh siswa sejak jenjang sekolah dasar
agar mereka memiliki kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kreatif,

kritis, serta kolaboratif (Aizah & Dewi, 2024).

Sebagai mata pelajaran yang diajarkan di seluruh jenjang pendidikan—
mulai dari Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, hingga Sekolah
Menengah Atas, matematika memiliki relevansi dan urgensi yang tinggi dalam

berbagai aspek kehidupan sehari-hari (Purniati & Suhaedi, 2025). (Khaesarani



& Hasibuan, 2021), mendefinisikan matematika sebagai disiplin ilmu yang
menelaah pola hubungan, pola pikir, seni, serta bahasa secara sistematis dan
logis melalui pendekatan deduktif. Merujuk pada Permendikbud No. 22 Tahun
2006, pendidikan matematika diwajibkan bagi seluruh siswa mulai dari jenjang
sekolah dasar. Melalui ketentuan tersebut, kemampuan siswa dalam berpikir
kritis, rasional, analitis, metodis, artistik, dan kooperatif diharapkan semakin
terasah. Hal ini menegaskan peran matematika dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa, yang krusial bagi pemahaman ilmu
pengetahuan maupun kehidupan sehari-hari (Hatria et al., 2024). Dengan
demikian, matematika menjadi salah satu mata pelajaran esensial yang wajib
dikuasai siswa, mengingat perannya dalam menanamkan kemampuan berpikir
logis, analitis, kritis, sistematis, kreatif, dan inovatif, serta kemampuan bekerja

sama secara efektif (Purnaningsih & Zulkarnaen, 2022).

Dalam penerapannya di kelas, pembelajaran matematika secara spesifik
diarahkan untuk mengembangkan kapasitas berpikir kritis dan analitis. Hal ini
lebih dari sekadar berhitung, merumuskan, dan mengukur. Pembelajaran
matematika bertujuan untuk melibatkan siswa dalam proses menemukan
gagasan matematis dan merumuskan solusi atas berbagai masalah. (Febrian et
al., 2023). Dalam lingkup yang lebih luas menurut (Difinubun et al., 2022),
pengembangan kemampuan tersebut ditopang oleh pembelajaran matematika
abad ke-21, yang mensyaratkan penguasaan keterampilan 4C (communication,
collaboration, critical thinking, dan creativity) agar peserta didik siap

menghadapi kompleksitas dunia modern.

Di antara keempat keterampilan tersebut, kemampuan berpikir kritis—yang
berorientasi pada analisis, evaluasi, dan pemecahan masalah—merupakan salah
satu karakteristik utama pembelajaran abad ke-21. Urgensi berpikir kritis
ditegaskan oleh (Facione, 2015), yang mendefinisikan kemampuan berpikir
kritis dalam matematika sebagai kemampuan regulasi diri dalam menentukan
suatu hal, sehingga menghasilkan inferensi, evaluasi, analisis, maupun
interpretasi yang mempertimbangkan konteks, kriteria, metodologi, bukti, dan

konsep, sebagai landasan pengambilan keputusan..



Berpikir kritis dan matematika sangat erat hubungannya, karena para
pemikir kritis memahami matematika, dan mereka mengasah kemampuan
berpikir kritisnya melalui pembelajaran matematika (Razali & Tanjung, 2024).
Ini adalah alasan mengapa berpikir kritis merupakan bagian penting dari
pembelajaran matematika; oleh karena itu, pengembangan kemampuan berpikir
kritis dalam pembelajaran matematika membantu siswa untuk memperoleh

pemahaman yang mendalam (F. P. Lestari et al., 2021)

Secara lebih spesifik, disebutkan bahwa kemampuan berpikir kritis
mencakup enam indikator inti FRISCO yang dijabarkan oleh Ennis dalam
(Triani Putri et al., 2022): focus (memusatkan perhatian pada masalah), reason
(menyajikan alasan yang masuk akal), inference (menarik kesimpulan logis),
situation (memahami konteks situasi), c/arity (menggunakan bahasa yang jelas
dan tepat), serta overview (meninjau dan mengevaluasi keseluruhan proses).
Keenam indikator ini berfungsi sebagai landasan pengukuran dalam penelitian
kuantitatif karena dapat dioperasionalisasikan menjadi instrumen pengujian

yang dapat diukur.

Data internasional dari Programme for International Student Assessment
(PISA) menunjukkan kondisi yang memprihatinkan terkait kemampuan
matematika siswa Indonesia. Menurut hasil PISA 2022 yang dirilis oleh OECD,
Indonesia menempati peringkat ke-69 dari 81 negara, dengan skor rata-rata
yang mengalami penurunan signifikan dari 379 pada tahun 2018 menjadi 366
pada tahun 2022 (OECD, 2023). Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun
posisi relatif Indonesia meningkat, kemampuan matematika siswa secara
absolut semakin menurun. Secara lebih spesifik, PISA mengukur kemampuan
matematika dalam tiga domain: konten (bilangan, aljabar, geometri, statistika
dan peluang), konteks (personal, pekerjaan, saintifik, dan sosial), serta proses
kognitif (merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan (Delima et al., 2022 hal

22-23).

Meski memiliki urgensi tinggi bagi siswa, kemampuan berpikir kritis dalam
pembelajaran matematika pada kenyataannya masih tergolong rendah,

termasuk pada jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA), di mana persoalan ini



turut teridentifikasi secara nyata. Berdasarkan penelitian (Hatria et al., 2024),
mengungkapkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI hanya
mencapai skor rata-rata 10%, yang tergolong kategori sangat rendah. Secara
lebih terperinci, capaian pada masing-masing indikator turut menunjukkan hasil
yang lemah: interpretasi 19%, analisis 14%, evaluasi 12,5%, dan inferensi
hanya 5,5%. Rendahnya capaian tersebut tercermin dari beragam kesalahan
siswa, mulai dari ketidaktuntasan dalam menyelesaikan permasalahan,
kekeliruan penyusunan model matematika, kelalaian melakukan perhitungan,

hingga minimnya penjelasan dan kesimpulan yang memadai.

Selanjutnya, (Qohar & Sulandra, 2021) menemukan bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa kelas X SMA berada pada kategori rendah, dengan
persentase keseluruhan sebesar 43,01%. Ditinjau per indikator, capaian siswa
pada aspek interpretasi sebesar 38,71%, analisis 58,06%, inferensi 41,94%,
penjelasan 9,68%, dan regulasi diri 48,39% seluruhnya berada pada kategori
rendah. Sementara itu, aspek evaluasi menjadi satu-satunya indikator yang
berada pada kategori sedang, dengan capaian sebesar 61,29%. Rendahnya
capaian pada mayoritas indikator tersebut mengindikasikan bahwa siswa masih
mengalami  kesulitan ~ dalam  memahami, menganalisis, serta
mengkomunikasikan hasil pemikirannya secara sistematis, sehingga

kemampuan berpikir kritis belum berkembang secara optimal.

Berbagai permasalahan di atas menuntut adanya inovasi model
pembelajaran yang secara efektif dapat merangsang kemampuan berpikir kritis
siswa, khususnya dalam menyelesaikan soal cerita matematika pada materi
Peluang. Salah satu model pembelajaran yang dapat menjadi alternatif dalam
memberdayakan keaktifan, kreativitas, dan pola pikir kritis adalah Project
Based Learning (PjBL).

Project Based Learning merupakan pendekatan pembelajaran inovatif yang
berpusat pada siswa, dengan guru berperan sebagai motivator sekaligus
fasilitator. Model ini mendorong keterlibatan aktif dan kemandirian siswa
dalam proses belajar, melalui pengerjaan tugas-tugas yang bermuara pada

sebuah proyek berdasarkan materi yang telah dipelajari (Aizah & Dewi, 2024).



Model Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) turut memberi ruang bagi siswa
untuk menentukan sendiri proyek yang dikerjakan, melalui proses perumusan

dan penanganan masalah secara mandiri (Hidayati & Wahyuni, 2023).

Project Based Learning dapat pula dipahami sebagai model pembelajaran
yang berorientasi pada kreativitas peserta didik, dengan menitikberatkan
keterlibatan siswa dalam proyek nyata yang mendorong penyelidikan
mendalam untuk memecahkan permasalahan terkait kehidupan sehari-hari.
Dalam konteks PjBL, kreativitas dimaknai sebagai kemampuan peserta didik
untuk berpikir kritis serta bertindak secara kreatif dan inovatif (Muhammad
Rafik et al., 2022). Kajian literatur sistematis yang dilakukan oleh (Maharani et
al., 2025) terhadap 20 artikel ilmiah nasional dan internasional mengindikasikan
efektivitas model PjBL dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa,
dengan capaian dilaporkan hingga 80%. Oleh sebab itu, inovasi metode
pembelajaran—termasuk ~ pendekatan  yang  lebih  interaktif  dan
menyenangkan—menjadi kebutuhan penting guna meningkatkan kualitas

pendidikan matematika di Indonesia (Situmorang, 2024).

Bukti empiris kuantitatif mengenai efektivitas PjBL telah ditunjukkan oleh
penelitian (R. Lestari & Lubis, 2023) yang membuktikan bahwa PjBL
berbantuan media visual meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa secara
signifikan. Hasil uji statistik ANAVA dua arah menunjukkan nilai rata-rata post-
test kelas eksperimen mencapai 79,97 jauh lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol yang memperoleh rata-rata 55,70, dengan peningkatan sebesar 22%

terutama pada indikator situation serta inference dan overview.

Demikian pula, penelitian (Desy & Antari, 2023) mengonfirmasi bahwa
PjBL berdampak signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis siswa sekolah
dasar, sementara penelitian (Aini et al., 2022) membuktikan efektivitas PjBL

berbasis STEM terhadap keterampilan berpikir kritis siswa secara kuantitatif.

Model Project Based Learning (PjBL) membantu siswa menghubungkan
teori dengan praktik nyata, sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna
sekaligus menyenangkan, model ini juga menitikberatkan penyelesaian masalah

kontekstual yang sejalan dengan karakteristik soal cerita dalam pembelajaran



matematika (Maharani et al., 2025). Soal cerita dapat dipahami sebagai salah
satu bentuk permasalahan yang menghubungkan konsep matematika dengan
situasi nyata, sehingga berfungsi sebagai sarana melatih kemampuan berpikir

kritis siswa (Julaeha et al., 2020).

Soal cerita matematika merupakan jenis soal yang menuntut siswa
membaca, bernalar, menganalisis, hingga menemukan solusi; oleh karenanya,
penguasaan atas keterampilan-keterampilan tersebut menjadi syarat bagi siswa
untuk dapat menyelesaikan soal cerita dengan baik (Tunu et al., 2022).
Dibandingkan dengan soal matematika yang langsung menyajikan model
matematikanya, soal cerita cenderung dipandang lebih sulit. Hal ini karena
siswa dituntut untuk terlebih dahulu mengidentifikasi sendiri masalah yang

harus diselesaikan dalam soal cerita tersebut (Anisa et al., 2023)

Salah satu materi matematika yang memiliki potensi untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis sekaligus dekat dengan konteks
kehidupan nyata adalah materi peluang. Konsep peluang berkaitan dengan
berbagai peristiwa yang mengandung ketidakpastian, sehingga menuntut siswa
untuk melakukan penalaran logis, analisis, serta pengambilan keputusan dalam
berbagai situasi (Naldi et al., 2025). Selain itu menurut (Sofiatunnisa &
Adirakasiwi, 2025), materi peluang juga memiliki peran penting dalam
kehidupan sehari-hari dan berbagai bidang, namun pada prakteknya masih
banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami dan menerapkannya,
terutama dalam menyelesaikan permasalahan kontekstual. Oleh karena itu,
materi peluang sangat relevan digunakan dalam pembelajaran berbasis soal

cerita untuk melatih kemampuan berpikir kritis siswa.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di SMAN 3 Kediri,
ditemukan sejumlah permasalahan dalam praktik pembelajaran matematika di
kelas, khususnya yang berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis matematis
siswa. Dalam kegiatan belajar mengajar, sebagian besar siswa mengalami
kesulitan dalam memecahkan masalah, terutama pada soal-soal berbentuk cerita
matematika. Kondisi ini tercermin dari beberapa indikator yang peneliti amati

secara langsung, antara lain: siswa cenderung pasif dan tidak berani



menyampaikan kesulitan yang mereka hadapi, soal cerita matematika masih
dianggap sebagai hal yang menakutkan oleh sebagian besar siswa, minimnya
munculnya ide-ide kreatif dan kritis dari siswa dalam menyelesaikan
permasalahan matematika, serta masih terbatasnya kemampuan guru dalam
merancang dan memilih soal matematika yang bersifat kontekstual dan

menantang kemampuan berpikir siswa.

Fenomena yang menarik juga peneliti temukan, yakni siswa seringkali
merasa memahami materi ketika guru sedang menjelaskan di kelas, namun pada
saat dihadapkan dengan soal cerita secara mandiri, kemampuan berpikir kritis
mereka dalam menganalisis, mengevaluasi, dan menemukan solusi atas
permasalahan yang ada tidak tampak dalam proses penyelesaian soal. Siswa
cenderung tidak mampu menguraikan permasalahan secara sistematis, tidak
terbiasa mengidentifikasi informasi yang relevan dari soal, serta tidak mampu
memilih dan menerapkan strategi penyelesaian yang tepat. Kondisi ini
memaksa guru untuk menjelaskan materi secara berulang hingga siswa benar-
benar memahaminya. Padahal, soal cerita sejatinya merupakan salah satu
bentuk evaluasi penting yang mengukur sejauh mana siswa mampu menerapkan
konsep dasar matematika yang telah dipelajari ke dalam situasi nyata, sekaligus
menjadi sarana untuk melatih dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis

matematis siswa.

Meski demikian, sejauh penelusuran terhadap penelitian-penelitian
terdahulu, belum ditemukan kajian yang secara spesifik mengaitkan penerapan
PjBL dengan penyelesaian soal cerita matematika pada materi Peluang di kelas
X SMA. Penelitian ini menerapkan pengukuran tes pada setiap pertemuan
pembelajaran PjBL dalam konteks penyelesaian soal cerita materi Peluang,
sekaligus memetakan tingkat kemampuan berpikir kritis siswa setelah

keseluruhan rangkaian pembelajaran tuntas dilaksanakan.

Perbedaan mendasar penelitian ini dengan penelitian-penelitian
sebelumnya terletak pada fokus kajiannya, yaitu penerapan model Project
Based Learning secara khusus terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMA

dalam konteks soal cerita matematika pada materi Peluang. Atas dasar itu,



penelitian ini dilaksanakan dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran

Project Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis

Matematis Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Matematika pada Siswa

SMA Negeri 3 Kediri”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan yang telah diuraikan pada latar belakang masalah yang telah

dipaparkan, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana perkembangan kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada
setiap pertemuan menggunakan model Project Based Learning (PjBL)
dalam menyelesaikan soal cerita matematika?

Apakah terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa
selama pembelajaran model Project Based Learning dalam menyelesaikan

soal cerita matematika?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan diatas didapat tujuan

penelitian yaitu sebagai berikut:

1.

Untuk mendeskripsikan perkembangan kemampuan berpikir kritis
matematis siswa pada setiap pertemuan menggunakan model Project Based
Learning dalam menyelesaikan soal cerita matematika.

Untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis
matematis siswa setelah diterapkan model Project Based Learning dalam

menyelesaikan soal cerita matematika..

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak,

di antaranya:

1) Untuk Guru



Penelitian ini memberikan bukti empiris mengenai perkembangan berpikir
kritis siswa selama diterapkannya model Project Based Learning (PjBL)
dalam menyelesaikan soal cerita matematika, sehingga guru memperoleh
gambaran praktis tentang bagaimana merancang dan melaksanakan

pembelajaran yang interaktif, kontekstual, dan berpusat pada siswa.

2) Untuk Siswa

3)

Melalui PjBL, siswa akan lebih termotivasi karena terlibat dalam proyek
yang relevan dengan dunia nyata dan menantang kemampuan berpikir kritis
mereka secara sistematis. Pengukuran kemampuan berpikir kritis yang
dilakukan pada setiap pertemuan membantu siswa menyadari
perkembangan kemampuan analisis, evaluasi, dan pemecahan masalah
matematika secara bertahap, sekaligus membekali mereka dengan strategi
berpikir kritis yang dapat diaplikasikan dalam berbagai situasi akademik
maupun kehidupan sehari-hari.

Untuk Peneliti

Hasil dan instrumen penelitian ini, meliputi desain one-group time series
dan indikator berpikir kritis, dapat menjadi landasan bagi peneliti
selanjutnya untuk mengadaptasi atau memperluas studi, baik dalam konteks
model pembelajaran lain maupun dengan menambahkan variabel seperti
kolaborasi atau kreativitas. Data kuantitatif yang dihasilkan juga
mendukung pengembangan teori PjBL serta metodologi kuantitatif yang
dihasilkan juga mendukung pengembangan teori PjBL serta metodologi

kuantitatif dalam pendidikan matematika abad 21.
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